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Abstrak: Penanaman mangrove di pesisir Camplong, Sampang, merupakan bagian dari upaya
pelestarian lingkungan yang dilaksanakan oleh komunitas lokal dengan dukungan dari
akademisi dan pemerintah daerah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program penanaman mangrove serta
dampaknya terhadap ekosistem pesisir dan masyarakat setempat. Metode yang digunakan
meliputi survei lapangan, wawancara dengan pemangku kepentingan terkait, dan analisis data
sekunder. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pemilihan spesies
mangrove yang tepat, keterlibatan aktif masyarakat dalam pemeliharaan, dan dukungan
kebijakan dari pemerintah sangat memengaruhi keberhasilan program ini. Dampak positif yang
teramati mencakup peningkatan keanekaragaman hayati, perlindungan terhadap abrasi pantai,
serta peningkatan kesadaran lingkungan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Namun
demikian, tantangan seperti keterbatasan pembiayaan dan dampak perubahan iklim
memerlukan strategi adaptasi yang berkelanjutan dalam pengelolaan mangrove di masa depan.
Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya penanaman mangrove sebagai upaya pelestarian pesisir di Indonesia.

Kata Kunci: Mangrove, pelestarian pesisir, keberlanjutan, masyarakat lokal, Camplong
Sampang

Abstract: Mangrove planting on the coast of Camplong, Sampang, Is part of an environmental
conservation effort carried out by the local community with support from academics and the
regional government. This community service activity aims to identify the factors influencing
the success of the mangrove planting program and its impacts on coastal ecosystems and the
local community. The methods used include field surveys, interviews with relevant stakeholders,
and secondary data analysis. The results of the program indicate that factors such as selecting
the appropriate mangrove species, active community involvement in maintenance, and policy
support from the government significantly influence the success of this program. Observed
positive impacts include increased biodiversity, protection against coastal erosion, and enhanced
environmental awareness and economic well-being of the local community. However,
challenges such as funding limitations and the impacts of climate change require sustainable
adaptive strategies for future mangrove management. This community service initiative makes
an important contribution to advancing the understanding of the significance of mangrove
planting as an effort to preserve coastal areas in Indonesia.
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Sampang

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, Desa Camplong di Kabupaten Sampang menghadapi
berbagai tantangan terkait dengan keberlanjutan ekosistem pesisirnya (Ario et al. 2018,
Muazulfa et al. 2024). Dampak perubahan iklim, aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan,
dan eksploitasi sumber daya alam telah memberikan tekanan signifikan pada keseimbangan
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ekologis di wilayah ini. Salah satu aspek yang paling terpengaruh adalah tutupan mangrove,
suatu komponen kunci dalam menjaga integritas ekosistem pesisir (Nyompa et al. 2019, Pratiwi
and Muhsoni, 2021; Setyaningsih, 2023).

Penurunan signifikan dalam luas area mangrove bukan hanya menyebabkan kerugian
ekologis, tetapi juga memberikan dampak langsung terhadap kehidupan masyarakat Desa
Camplong (Pratiwi and Muhsoni 2021). Ancaman abrasi pantai, hilangnya habitat ikan, dan risiko
bencana alam semakin meningkat, mengancam keberlanjutan hidup dan mata pencaharian
penduduk setempat (Nyompa et al. 2019). Peningkatan kesadaran akan urgensi menjaga
ekosistem pesisir menjadi dasar bagi inisiatif penanaman mangrove di Desa Camplong. Melalui
program "Sustainability from the Roots", kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk merevitalisasi
ekosistem mangrove tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan masyarakat secara
berkelanjutan.

Dengan melibatkan aktif partisipasi masyarakat dalam penanaman mangrove, program
ini berupaya menciptakan perubahan positif pada dua tingkat utama: ekologis dan sosial. Secara
ekologis, penanaman mangrove diharapkan dapat memulihkan fungsi ekosistem pesisir,
mengurangi erosi pantai, dan meningkatkan kualitas air (Wulandari 2020; Harefa, et al. 2023).
Di sisi lain, secara sosial, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
menjadi agen perubahan, mengambil peran dalam pelestarian lingkungan dan mendukung
keberlanjutan ekonomi lokal (Cyntia, 2023; Setyaningsih, 2023).

Dengan menyematkan gagasan "Sustainability from the Roots' dalam kegiatan
penanaman mangrove, diharapkan Desa Camplong dapat menjadi model bagi komunitas lain
yang menghadapi tantangan serupa. Keberlanjutan bukan hanya tentang menanam pohon,
tetapi juga tentang membentuk ikatan yang kokoh antara masyarakat dan lingkungan mereka,
menciptakan pola pikir berkelanjutan yang akan diwariskan kepada generasi mendatang.
Melalui pemahaman ini, diharapkan program ini akan menghasilkan dampak positif yang
berkesinambungan, menjaga keberlanjutan Desa Camplong Sampang untuk masa depan yang
lebih baik.

Metode

Persiapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan survey dan observasi untuk memilih
lokasi pengabdian kepada masyarakat (Muhsoni, 2020; Atmaja, 2023). Setelah konsolidasi
dengan pejabat setempat untuk mengurus perijinan agar kegiatan mendapat dukungan dari
masyarakat setempat, tahap persiapan dilanjutkan dengan penyusunan materi, pemilihan
narasumber, persiapan alat dan bibit pohon mangrove, serta penyusunan urutan kegiatan
(Sujianto, et al. 2021; Dafani and Muhsoni, 2021). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertempat di Desa Camplong, Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang, Jawa
Timur pada tanggal 20 Oktober 2023 selama kurang lebih 6 jam. Jumlah peserta yang mengikuti
kegiatan ini kurang lebih 50 orang yang terdiri dari dosen, mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Islam Madura Metode kegiatan yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah dengan ceramah/penyuluhan dan praktik langsung.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan diawali dengan persiapan keberangkatan yang dikoordinir oleh pihak
penyelenggara dengan peserta. Persiapan meliputi pemaparan kembali rundown acara,
pengecekan barang, dan pengarahan panitia di lokasi nanti. Setelah seluruh peserta siap peserta
diberangkatkan menggunakan sarana transportasi yang telah disediakan oleh panitia. Jarak
yang ditempuh menuju tempat kegiatan kurang lebih 1 jam perjalanan.

Pada proses awal tersebut para mahasiswa yang menjadi bagian dari panitia pelaksana
mempunyai kesempatan untuk mempraktikkan latihan kepemimpinan dalam mengorganisir
sebuah kegiatan secara sistematis dan terarah dengan jumlah peserta yang cukup banyak.
Kegiatan kemudian dilanjutkan ketika sudah tiba di lokasi. Para peserta berkumpul untuk
terlebih dahulu mendengarkan penyuluhan mengenai kegiatan penanaman pohon mangrove.

https://journal.iai-alfatimah.ac.id/index.php/jpmarf 110



Jurnal Pengabdian Masyarakat Al-Fatimah, Vol 2 No 1, 2025: pp 109-113
ISSN 3064-2574 (E)

Untuk kegiatan penyuluhan kami meminta bantuan pada salah satu aktivis lingkungan
penggiat penanaman pohon mangrove yang juga menyediakan tempat di lokasi kegiatan untuk

tempat berkumpul para peserta.
&

Gambar 1. Proses penanaman mangrove

Penyuluhan yang diberikan meliputi tata cara penanaman pohon mangrove dan manfaat
dari penanaman pohon-pohon tersebut serta informasi mengenai manfaat dari buah mangrove.
Pada kegiatan ini seluruh mahasiswa mendapatkan pengetahuan baru mengenai lingkungan
dan ekosistem yang terdapat di kota Semarang khususnya daerah pantai (Daulay, Yuniarti et
al. 2020). Pengetahuan tersebut diharapkan dapat menggugah kesadaran mereka akan
berharganya alam dan ekosistem di sekitar kita. Penyuluhan yang diberikan juga disertai dengan
contoh langkah-langkah penanaman bibit pohon mangrove dengan cara yang tepat, sehingga
mahasiswa dapat terjun langsung di lokasi penanaman dengan bekal bibit yang telah
disediakan. Selesai mendengarkan pengarahan, kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan utama
menuju lokasi penanaman yang ditempuh dengan berjalan kaki
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Gambar 2. Proses penanaman mangrove
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Tiba di lokasi panitia dan seluruh peserta melakukan penanaman mangrove di bawah
pengarahan dari aktivis. Kegiatan penanaman ini berlangsung kurang lebih selama 2 jam. Para
peserta terlihat antusias dalam menanam bibit pohon mangrove tersebut dengan berusaha
melakukan cara yang tepat menempatkan bibit pohon di tanah berlumpur sesuai arahan yang
diberikan. Dengan kegiatan ini mahasiswa akan mendapatkan pengalaman yang melatih
kemampuan mereka mengenali bibit pohon mangrove dan area yang tepat untuk pertumbuhan
pohon mangrove.

Selesai kegiatan penanaman, panitia dan peserta kegiatan pembersihan kawasan pinggir
pantai dari sampah-sampah yang berserakan sepanjang pinggir pantai. Kegiatan ini dilakukan
agar dapat memberikan stimulan pada mahasiswa untuk mengasah rasa peduli mahasiswa akan
pentingnya menjaga lingkungan khususnya dari masalah sampah yang dekat dengan
keseharian mereka. Selain itu, kegiatan yang dilakukan secara gotong royong ini diharapkan
dapat menguatkan kebersamaan dan kerjasama yang baik antara para peserta. Dengan
banyaknya peserta yang berpartisipasi kegiatan pembersihan pantai dapat diselesaikan dalam
waktu cukup singkat yaitu sekitar 30 menit. Setelah kedua kegiatan tersebut selesai, maka
seluruh peserta diarahkan untuk kembali ke lokasi awal yang menjadi tempat berkumpul. Disana
selain membersihkan diri, para peserta juga diberikan kesempatan untuk beristirahat dan
melihat praktek pemanfaatan buah mangrove yang digunakan untuk pewarnaan batik (Nurfitri
2022).

Di akhir kegiatan, seluruh peserta diberikan kesempatan untuk memberikan review,kesan
ataupun pendapat mengenai kegiatan penanaman bibit pohon mangrove yang baru saja
diikutinya. Kegiatan tersebut bertujuan menstimulasi para mahasiswa belajar untuk
mengemukakan pendapat, menerima serta memberi kritik dan saran secara objektif terhadap
sebuah kegiatan massal. Dari apa yang disampaikan para peserta dapat disimpulkan bahwa
meskipun terdapat beberapa kendala yang sempat menghambat jalannya kegiatan penanaman,
namun sebagian besar peserta merasa senang dan antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut.
Selain itu keikutsertaan peserta yang cukup banyak membuat kegiatan penanaman menjadi
menyenangkan karena dapat dijadikan ajang untuk belajar bekerja sama dan menjalin
pertemanan yang lebih luas lagi.

Kesimpulan

Penanaman pohon mangrove adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
mengurangi potensi abrasi pada daerah pesisir pantai. Dengan semakin tingginya kesadaran
akan pentingnya hutan mangrove maka akan semakin tinggi tingkat pelestarian alam yang bisa
dilakukan. Apabila seluruh lapisan masyarakat mempunyai komitmen yang tinggi dalam
pelestarian pantai dan alamnya, maka akan semakin mudah kerjasama yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki daerah pesisir yang terdampak abrasi dan membantu perekonomian
masyarakat sekitarnya. Kegiatan pengabdian ini dapat menstimulasi perkembangan individu
menjadi pribadi yang konstruktif. Menjadi lebih empatik, kooperatif, dan terbuka terhadap kritik
dan saran yang membangun.
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